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~» alah satu indikator keberha-
S silan pengelolaan zakat adalah
terletak pada seberapa efektif
program penyaluran yang dilaku-
kan oleh lembaga pengelola zakat
yang ada, baik BAZNAS maupun
LAZ (Lembaga Amil Zakat). Efektif

tidaknya program tersebut selalu

diasosiasikan dengan kemampuan-
nya dalam mengentaskan kemiski-
nan yang ada. Selama ini, alat ukur

yang digunakan tidak lepas dari -

tiga hal, yaitu mengukur jumlah
kemiskinan, tingkat kedalaman
kemiskinan, dan tingkat keparahan
kemiskinan.

Untuk mengukur jumlah kemiski-
nan, alat ukur yang umum dguna-
kan adalah headcount index. Yaitu,
indeks untuk menghitung berapa
jumlah orang yang hidup di bawah
garis kemiskinan dan kemudian
menjadikannya sebagai proporsi

darikeseluruhan jumlah penduduk. .

Adapun tingkat kedalaman kemiski-
nan, alat ukur-yang umum diguna-
kan adalah poverty gap index dan
income gap index. Kedua indeks
ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh jarak antara ting-
kat pendapatan kelompok miskin
saat ini dengan garis kemiskinan.
Semakin jauh jaraknya berarti se-
makin dalam tingkat kemiskinan
yang terjadi, sehingga diperlukan
sumber dana yang semakin besar
untuk mengeluarkan mereka dari
garis kemiskinan.

Sedangkan untuk mengukur

¢

a‘sanya alat .ukurlyang digunakan
adalah Sen Index dan FGT (Foster
Greer Thorbecke) index. Indeks
Sen mencoba menggabungkan an-
tara headcount index; income gap
index, dan koefisien Ginj penduduk
miskin, dimana koefisien ini meru-
pakan indikator ketimpangan dan
kesenjangan pendapatan. Adapun
indeks FGT merupakan pengem-
bangan dari poverty gap index
yang memberikan dasar bahwa
kemiskinan pada dasarnya merupa-
kan nilai rata-rata tertimbang dari
kemiskinan pada sub-sub kelompok
populasi, baik yang dibagi berda-
sarkan etnis, wilayah maupun fak-
tor demografi lainnya. Indeks FGT
ini dapat mengukur apakah suatu
program pengentasan kemiskinan
dapat mengurangi jumlah kemiski-
nan dan tingkat kesenjangan antar
penduduk atau tidak.

Dalam konteks pengelolaan zakat
terkait indeks-indeks tersebut, riset
Beik (2009) adalah publikasi per-

‘tama yang mencoba menganalisis

dampak pengelolaan zakat terha-
dap penurunan jumlah kemiskinan
mustahik beserta tingkat keda-
laman dan keparahan kemiskinan
mereka. Disusul oleh Beik (2010),
Anriani (2010), Tsani (2010) dan
Purnamasari (2010). Juga dalam

IZDR (Indonesia Zakat and Develop-'
ment Report) 2011 dan IZDR 2012

terbitan IMZ.
Namun demikian, alat-alat ukur
yang digunakan tersebut masih

nan, yaitu kemiskinan material.
Padahal, sebagaimana yang telah
penulis jelaskan pada kolom ini

edisi 23 Februari 2015 lalu, bahwa’
-kemiskinan itu bukan hanya ter-

kait dengan aspek material se-
mata, namun juga aspek spiritual.
Sehingga, ukuran seseorang atau
suatu rumah tangga masuk dalam
kelompok miskin atau tidak, harus
dilihat dari perspektif kemam-
puan mereka dalam memenuhi
kebutuhan material dan spiritual.
Bukan hanya salah'satu dari kedua
kebutuhan tersebut.

Karena itu, penulis bersama Laily
Dwi Arsyianti pada tahun 2014 lalu,
telah mengembangkan alat ukur
baru yang mencoba mengakomo-
dasi aspek material dan spiritual
secara sekaligus, yang merupakan
pengembangan dari indeks-indeks
yang ada sebelumnya, dan diberi
nama Model CIBEST. Dalam model
ini, ada empat indeks yang telah
disusun, yaitu indeks kesejahter-
aan, indeks kemiskinan.material,
indeks kemiskinan spiritual dan
indeks kemiskinan absolut.

Pada kategori pertama, indeks
kesejahteraan mengukur berapa
banyak rumah tangga yang mampu
memenuhi kebutuhan material
dan spiritualnya dengan baik. Se-
dangkan indeks kemiskinan mate-
rial mencoba menganalisis berapa
proporsi penduduk yang tidak
mampu secara material, namun
masih memiliki kemampuan untuk

dengan baik. Sebaliknya, indeks
kemiskinan spiritual mengukur
berapa banyak rumah tangga yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan

spiritualnya dengan baik, meski |

secara material mereka mampu.
Apabila ternyata rumah tangga

tersebut tidak mampu memenuhi -

kedua kebutuhan yang ada, baik
material maupun spiritual, maka

alat ukur yang digunakan adalah.

indeks kemiskinan absolut. '
Bagi BAZNAS dan LAZ, keun-
tungan dari model CIBEST ini paling

tidak ada tiga hal. Yaitu pertama,

dapat memetakan dengan baik
kondisi masyarakat yang menjadi

‘target penyaluran zakat berdasar-

kan kemampuan mereka dalam
memenuhi kebutuhan material dan

spiritual, sehingga bisa ditentukan’

rumausan strategi prdgra»m penyalu-
ran zakat yang efektif. Kedua, untuk

_menghindarikesalahan penyaluran -

zakat, terutama penyaluran kepada

‘kelompok masyarakat sejahtera
(mampu secara material dan spiri- -

tual). Ketiga, untuk menguji dampak
penyaluran yang dilakukan, apakah
meningkatkan angka kesejahteraan
mustahik dan mereduksi tingkat
kemiskinan material, spiritual'serta
absolut mereka, atau tidak memi-
liki dampak sama sekali. Sehingga,

model CIBEST ini dapat dijadikan -
sebagai 'parameter untuk menilai -

kinerja program pendistribusian
dan pendayagunaan zakat yang
dilakukan.
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